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Abstrak
 

<b>ABSTRACT</b><br>

Perceraian marak terjadi di Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi. Data statistik dari Pengadilan

Tinggi Agama PTA Jakarta, 72 kasus perceraian tersebut diajukan oleh istri. Isu utama yang diajukan para

istri adalah karena mereka tidak puas secara ekonomi. Istri yang merasa tidak puas terhadap kondisi

finansialnya menjadi pemicu banyaknya konflik yang dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan. Penelitian

ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara stres finansial dan kepuasan pernikahan pada istri bekerja

di Jabodetabek. Pertanyaan utama pada penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan negatif yang

signifikan antara stres finansial dan kepuasan pernikahan pada istri bekerja di Jabodetabek. Desain

penelitian ini adalah kuantitatif dan termasuk cross-sectional study. Partisipan dalam penelitian ini

berjumlah 133 istri yang bekerja dan tinggal di Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi. Metode

pengumpulan data menggunakan kuesioner InCharge Financial Distress/Financial Well-Being Scale untuk

mengukur stres finansial dan Couple Satisfaction Index untuk mengukur kepuasan pernikahan. Hasil

penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara stres finansial dan kepuasan

pernikahan. Artinya, semakin tinggi stres finansial berkorelasi dengan semakin rendahnya kepuasan

pernikahan. Hal ini dapat terjadi karena stres finansial yang tinggi memicu masalah dan kesehatan mental

yang buruk. Kesehatan mental yang buruk membuat interaksi dengan pasangan menjadi terganggu, memicu

marital distress, dan berujung pada rendahnya kepuasan pernikahan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Divorce is much happens in Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, and Bekasi. Statistical data from Pengadilan

Tinggi Agama PTA Jakarta, 72 divorce cases filed by wife. The main issue that wives propose is because

they are not economically satisfied. Wives who are not satisfied with the financial condition become the

triggers many conflicts that can affect marital satisfaction. This study was conducted to determine the

relationship between financial stress and marital satisfaction among working wives in Jabodetabek. The

main question in this study is whether there is a significant negative relationship between financial stress

and marital satisfaction among working wives in Jabodetabek. The design of this study was quantitative and

included a cross sectional study. Participants in this study were 133 working wives who lived in Jakarta,

Bogor, Depok, Tangerang, and Bekasi. Methods of data collection using InCharge Financial Distress

Financial Well Being Scale to measure financial stress and Couple Satisfaction Index to measure marital

satisfaction. The results showed a significant negative relationship between financial stress and marital

satisfaction. That is, the higher the stress correlates with the lower the satisfaction of marriage. This can

happen because high financial stress leads to problems and poor mental health. Poor mental health makes

interaction with spouse disturbed, triggering marital distress, and resulting low marital satisfaction.
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